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Abstrak 
Dalam kegiatan konstruksi melibatkan tiga fase yaitu: perencanaan, penentuan jadwal 
kegiatan konstruksi, dan pengendalian. Dengan tujuan sasaran dari kegiatan yang hendak dicapai 
adalah biaya, mutu, dan waktu. Dampak yang sering terjadi pada kegiatan konstuksi adalah 
keterlambatan waktu, yang akan sangat merugikan pada pemilik kegiatan konstruksi, konsultan, 
maupun kontraktor. Salah satu usaha untuk mengantisipasi keterlambatan durasi kegiatan 
konstruksi adalah dengan melakukan percepatan durasi aktivitas pengikut, yaitu dengan 
menggunakan analisis “what if”. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan alternatif antisipasi 
dari keterlambatan kegiatan konstruksi dengan menganalisa jaringan kerja penjadwalan, agar total 
durasi kegiatan konstruksi dapat tetap terlaksana sesuai dengan perencanaan awal.  
Penelitian ini menggunakan metode penjadwalan jalur kritis yang telah diolah dalam 
program microsoft office project 2007, yang diterapkan pada jadwal PDM (Precedence Diagram 
Method). Dengan model PDM ini diterapkan analisis “what if” pada aktivitas-aktivitas kritis 
dengan menggunakan bantuan program microsoft excel, kemudian percepatan durasi dilakukan 
pada aktivitas-aktivitas pengikutnya. Hasil dari analisis “what if” yang diperoleh berupa tabel dan 
grafik yang menunjukkan hubungan antara aktivitas yang terlambat dengan alternatif percepatan 
pada aktivitas-aktivitas pengikutnya, dengan cara menambah jumlah pekerja atau jam kerja. 
Informasi yang didapat dari analisis “what if” dapat memberikan bahan pertimbangan dan 
masukan bagi perusahaan untuk mengambil keputusan yang tepat dalam mempercepat atau 
mempertahankan proses konstruksi sehingga dapat meningkatkan kinerja jasa pelaksanaan 
konstruksi. 
Kata kunci: Precedence Diagram Method, keterlambatan kegiatan konstruksi, analisis “what if”, 
percepatan durasi. 
 
1. PENDAHULUAN 
Manajemen kegiatan konstruksi 
merupakan suatu usaha 
merencanakan, mengorganisasi, 
melaksanakan, dan mengawasi 
terhadap sumber daya yang terbatas 
untuk mencapai sasaran yang efektif 
dan efisien. Tujuan dan sasaran 
kegiatan konstruksi yang hendak 
dicapai adalah optimasi biaya, mutu, 
dan waktu. Dampak yang sering 
terjadi jika ketiga sasaran tersebut 
tidak terpenuhi adalah keterlambatan 
kegiatan konstruksi, yang akan 
merugikan. 
Salah satu usaha untuk 
mengantisipasi keterlambatan durasi 
kegiatan konstruksi adalah dengan 
melakukan percepatan durasi aktivitas 
pengikut, yaitu dengan menggunakan 
analisis “what if”. Dalam 
mempercepat durasi aktivitas 
pengikut, dilakukan dengan 
penambahan jumlah pekerja dan jam 
kerja. Penelitian ini menggunakan alat 
bantu software microsoft project dan 
microsoft excel. 
Adapun tujuan penelitian yang 
dapat diambil adalah sebagai berikut: 
a. Dapat memahami pengambilan 
keputusan untuk menentukan 
alternatif antisipasi dari 
keterlambatan kegiatan 
konstruksi dengan menganalisa 
jaringan kerja penjadwalan 
dengan analisis “what if”. 
b. Mengetahui solusi antisipasi 
keterlambatan yang diambil 
agar total durasi kegiatan 
konstruksi dapat tetap 
terlaksana sesuai dengan 
perencanaan awal.  
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Untuk lebih memperjelas pokok 
permasalahan dan tujuan dari 
penelitian ini maka diberikan 
pembatasan masalah, antara lain: 
a. Pengambilan data berasal dari 
kegiatan konstruksi dengan 
studi kasus pembangunan 
gudang pada kegiatan Borneo 
Business Icon. 
b. Percepatan durasi akibat 
keterlambatan dilakukan pada 
dua variabel saja, yaitu jumlah 
pekerja dan jam kerja.  
c. Durasi keterlambatan yang 
terjadi pada suatu aktivitas 
diperhitungkan sebesar 10%, 
dan 20% dari durasi semula. 
d. Pada penambahan jam kerja 
lembur berdasarkan peraturan 
Pasal 3 ayat (1) 
Kepmenakertrans No. 102 
Tahun 2004 yaitu 3 jam dalam 
satu hari, sehingga dalam satu 
hari pekerja bekerja 
maksimum 11 jam. 
e. Semua jenis aktivitas 
diasumsikan dapat dikerjakan 
pada siang dan malam hari. 
f. Semua tenaga kerja yang 
dibutuhkan diasumsikan 
tersedia cukup. 
g. Tidak memperhitungkan 
masalah biaya pelaksanaan 
kegiatan konstruksi. 
h. Succesor yang tidak berada 
pada jalur kritis tidak 
dipercepat, karena tidak akan 
mempengaruhi percepatan 
suatu kegiatan konstruksi.  
 
2. TINJAUAN  PUSTAKA 
2.1 Penjadwalan 
Penjadwalan dapat memberikan 
informasi tentang jadwal rencana, dan 
kemajuan kegiatan dalam kinerja 
sumber daya berupa biaya, tenaga 
kerja, peralatan dan material serta 
rencana durasi kegiatan dan progres 
waktu untuk menyelesaikan kegiatan. 
Dalam penentuan penjadwalan 
kegiatan atau rencana kerja tergantung  
dari jenis kegiatan konstruksi yang 
akan dilaksanakan. Pada penelitian ini 
dalam menganalisis data digunakan 
jaringan kerja PDM (Precedence 
Diagram Method).  
Sebuah jaringan kerja PDM 
diolah dengan bantuan program 
microsoft project. Pada microsoft 
project terdapat hubungan 
ketergantungan antar kegiatan yaitu: 
FS , FF, SS, dan SF. Sehingga 
didapatkan aktivitas-aktivitas kritis 
dan aktivitas-aktivitas non kritis. 
 
2.2 Keterlambatan Kegiatan  
Menurut Ervianto (2004:15), 
penundaan (delay) adalah sebagian 
waktu pelaksanaan yang tidak dapat 
dimanfaatkan sesuai dengan rencana, 
sehingga menyebabkan beberapa 
kegiatan yang mengikuti menjadi 
tertunda. Berdasarkan standar AIA 
(American Institute of Architecs) 
keterlambatan kegiatan konstruksi 
dikategorikan dalam dua yaitu: 
a. Excusable delay adalah 
gagalnya pihak pengelola 
konstruksi menepati waktu 
penyelesaian kegiatan sesuai 
dengan perjanjian yang telah 
disepakati. Excusable delay 
merupakan keterlambatan yang 
beralasan dan dapat 
dikompensasi. 
b. Nonexcusable delay adalah 
suatu kondisi saat terjadi 
penundaaan pekerjaan yang 
disebabkan oleh pihak 
pelaksanaan konstruksi. 
Nonexcusable delay 
merupakan keterlambatan yang 
tidak beralasan, salah satu 
contohnya adalah kegagalan 
subkontraktor.  
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2.3 Solusi Percepatan 
Suatu kegiatan konstruksi akan 
dilakukan percepatan untuk 
menghindari keterlambatan dalam 
kegiatan tersebut, yang akan 
mengakibatkan kerugian yang besar 
jika kegiatan konstruksi tidak 
terselesaikan sesuai dengan waktu 
yang telah direncanakan. Percepatan 
dalam kegiatan konstruksi dapat 
dilakukan sebelum kegiatan tersebut 
dilaksanakan ataupun pada rentang 
waktu pelaksanaan pekerjaan 
konstruksi.  
Alternatif dalam mengantisipasi 
keterlambatan kegiatan konstruksi 
yaitu dengan meningkatkan 
produktivitas tenaga keja sebagai 
upaya mempercepat durasi aktivitas, 
dapat dipakai rumus (Soeharto,1995):  
 
d =
∑mH
n × H
 
 
Langkah mengantisipasi durasi 
hanya dilakukan pada dua variabel 
saja, yaitu jumlah pekerja (n) dan jam 
kerja (H). Sedangkan total jam/orang 
tidak dapat digunakan sebagai 
variabel, karena bersifat konstan untuk 
setiap aktivitasnya. 
 
2.4 Analisis “What If”  
Penerapan analisis “what if” 
dapat diterapkan pada pengendalian 
jadwal kegiatan konstruksi dengan 
model PDM, karena kegiatan 
konstruksi bersifat fleksibel dan 
kompleks. Analisis “what  if” pada 
model PDM menanyakan “Bagaimana 
bila terjadi keterlambatan pada salah 
satu aktivitas?”, yang akan dilakukan 
percepatan untuk menghindari 
keterlambatan pada aktivitas-aktivitas 
pengikut. Percepatan aktivitas 
pengikut dilakukan dengan menambah 
jam kerja dan jumlah pekerja yang 
dibutuhkan dengan batasan durasi 
keterlambatan yang ditentukan dalam 
penelitian ini. 
Di dalam penelitian ini 
dilakukan analisis “what if” dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menyusun suatu jadwal 
kegiatan konstruksi dengan 
model PDM berdasarkan 
program microsoft project 
2007, kemudian model PDM 
dianalisa dengan analisis 
“what if” pada setiap aktivitas-
aktivitas kritis. 
b. Membuat model perhitungan 
data dengan bantuan microsoft 
excel yang berisikan item-item 
yang akan dianalisa dan 
dihitung. Setelah semua tabel 
dan grafik perhitungan akibat 
keterlambatan aktifitas “x”, 
langkah selanjutnya adalah 
menempatkan grafik pengaruh 
keterlambatan jumlah pekerja 
dan jam kerja terhadap 
keterlambatan aktivitas yang 
ditinjau. 
 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Umum 
Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode deskriptif. 
Metode deskriptif adalah salah satu 
jenis metode penelitian yang bertujuan 
untuk mengumpulkan, 
mengidentifikasi, dan 
menggambarkan objek penelitian 
secara sistematis, faktual, dan akurat 
sesuai dengan kenyataannya. 
 
3.2 Lokasi Penelitian 
Penelitian in mengambil studi 
kasus pembangunan gudang yang 
berjumlah 24 gudang pada kegiatan 
Borneo Business Icon. Borneo 
Business Icon sendiri adalah sebuah 
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kawasan bisnis terpadu yang terletak 
di Jalan Utama Alianyang, Kabupaten 
Kubu Raya, Pontianak. Lokasinya 
tidak jauh dari Bundaran Ambawang 
Tugu Alianyang.  
 
3.3 Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan dalam 
penelitian ini, yaitu: 
a. Data primer  
Data yang diperoleh dari 
instansi yang berkaitan seperti 
konsultan pengawas, kontraktor, 
dan lain-lain,  
b. Data sekunder 
Data yang diperoleh dari 
literatur-literatur yang 
berhubungan dengan penulisan 
dalam penelitian, literatur dapt 
berupa buku, catatan kuliah, 
maupun jurnal-jurnal yang 
berhubungan dengan penelitian  
penulisan. 
 
3.4 Diagram Alir Tahapan Penelitian  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. ANALISA DATA 
4.1 Menyusun Jadwal Kegiatan 
Konstruksi Dengan Microsoft 
Office Project 2007 
Setelah mendapatkan beberapa 
data pendukung dari pekerjaan 
Gudang Borneo Business Icon, 
kemudiian dilakukan perencaan 
kembali dengan bantuan Microsoft 
Office Project 2007. Dengan durasi 
akhir tetap sama dengan data yang 
telah didapat yaitu 320 hari.  
 
4.1.1 Mengidentifikasi Item-Item 
Pekerjaan yang Akan 
Dilaksanakan 
Terdapat 34 aktivitas pekerjaan, 
dari 8 item-item utama yang terdapat 
dari kegiatan konstruksi ini.  
 
4.1.2 Menghitung Durasi Masing-
Masing Item Pekerjaan 
Analisa Produktivitas 
Rencana 
Dalam perhitungan durasi untuk 
masing-masing item pekerjaan dengan 
menggunakan referensi acuan Analisis 
Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) 
Bidang Pekerjaan Umum 2013, 
dengan menggunakan program 
microsoft excel. 
 
4.1.3 Menginput Data ke Program 
Microsoft Office Project 2007 
Setelah durasi aktivitas 
pekerjaan ditentukan dengan 
menggunakan referensi acuan Analisis 
Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) 
Bidang Pekerjaan Umum 2013, maka 
selanjutnya item-item pekerjaan di 
input ke dalam program microsoft 
project 2007. Berdasarkan jadwal 
kegiatan konstruksi pada microsoft 
project 2007 didapat 17 kegiatan 
konstruksi. 
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4.2 Analisis “What If” 
Keterlambatan dimulai dari 
bouwplang dan pengukuran, aktivitas 
ini akan digunakan sebagai contoh 
perhitungan. Aktivitas bouwplang dan 
pengukuran mengalami keterlambatan 
10% maka dianalisis “what if” dengan 
analisis sebagai berikut: 
 
a. Memasukkan data dari analisis 
penjadwalan yang meliputi: 
 Durasi aktivitas (d) = 4 hari 
 Float = 0 
 Jumlah pekerja aktivitas (n) 
bouwplang dan pengukuran 
adalah 18 orang. 
 Jam kerja dalam sehari (H) 
untuk aktivitas bouwplang dan 
pengukuran adalah 8 jam/hari. 
 Total jam-orang (∑mh) yang 
dibutuhkan untuk 
menyelesaikan aktivitas 
bouwplang dan pengukuran 
adalah ∑mh = d x n x H = 576 
jam-orang. 
 
b. Bila aktivitas bouwplang dan 
pengukuran mengalami 
keterlambatan 10% dari durasi 
semula, maka keterlambatan pada 
aktivitas bouwplang dan 
pengukuran: delay = 10% x durasi 
aktivitas bouwplang dan 
pengukuran = 10% x 4 = 0,4 hari.  
 
c. Keterlambatan pada kegiatan 
konstruksi = delay p = delay – float 
= 0,4 – 0 = 0,4 hari. Diperiksa 
apakah delay p > 0 ↔ 0,4 > 0 maka 
memenuhi, kegiatan konstruksi 
mengalami delay akibat bouwplang 
dan pengukuran sebesar 10%. 
 
d. Successor aktivitas bouwplang dan 
pengukuran adalah tiang pancang 
20x20. 
e. Alternatif percepatan pada aktivitas 
pengikut agar total durasi kegiatan 
konstruksi tetap : 
Aktivitas tiang pancang 20x20 
akan dipercepat. Data-data tiang 
pancang 20x20 adalah sebagai 
berikut : 
 ds = 30 hari, ds adalah 
durasi aktivitas pengikut. 
 n = 17 orang. 
 H = 8 jam/hari. 
 Floats = 0 hari, floats 
adalah float aktivitas 
pengikut. 
 ∑mH = ds x n x H = 30 x 
17 x 8 = 4080 jam-orang. 
 d’s = ds + floats – delay p = 
30 + 0 – 0,4 = 29,6 hari. 
 Diperiksa apakah ds ≥ 
2delay p ↔ 30 ≥ 2(0,4)    
memenuhi untuk dilakukan 
percepatan. 
 Diperiksa apakah d’s < ds 
↔ 29,6 < 30    memenuhi 
untuk dilakukan percepatan. 
Jadi, percepatan pada aktivitas 
tiang pancang 20x20 dapat 
dilakukan. 
 
f. Melakukan percepatan pada 
aktivitas tiang pancang 20x20 
dengan cara : 
 Menambah jumlah pekerja : 
 ∆n = n’ – n = (
∑mH
d’s x H
) − 𝑛 =
(
4080
29,6 x 8
) − 17 = 0,23 orang. 
 Batasan jumlah pekerja 
maksimal untuk melakukan 
tiang pancang 20x20 dianggap 
tersedia. Maka ∆n ≤ n opt        
memenuhi. 
 Menambah jam kerja :  
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 ∆H = H’ – H = (
∑mH
d’s x n
) − 𝐻 =
(
4080
29,6 x 17
) − 8 = 0,11 jam. 
 Batasan jam kerja maksimal 
untuk melakukan aktivitas 
tiang pancang 20x20 adalah H 
optimum = 3 jam. 
 Diperiksa apakah ∆H ≤ H opt 
↔ 0,11 ≤ 3       memenuhi. 
 
g. Analisa percepatan diatas (langkah 
5 dan 6) diulangi kembali pada 
aktivitas pengikut yang lain apabila 
successor aktivitasnya lebih dari 
satu.  
 
h. Kembali pada langkah (1) sampai 
dengan (7) untuk keterlambatan 
pada aktivitas bouwplang dan 
pengukuran sebesar 20% (Tabel 
4.3). 
 
i. Langkah-langkah tersebut di atas 
dilakukan lagi untuk aktivitas-
aktivitas kritis yang terdapat pada 
jadwal PDM.  
 
Hasil akhir dari keseluruhan 
analisis kemudian digambarkan dalam 
2 macam grafik yang menunjukkan 
hubungan % durasi keterlambatan 
bouwplang dan pengukuran (sumbu x) 
dengan jumlah penambahan pekerja 
atau jumlah penambahan jam kerja 
(sumbu y). 
 
Tabel 1. Analisis Aktivitas Bouwplang dan  
Pengukuran Mengalami Keterlambatan 10% 
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Tabel 2. Analisis Aktivitas Bouwplang dan  
Pengukuran Mengalami Keterlambatan 20% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3. Penambahan Jumlah Pekerja  
Akibat Keterlambatan Aktivitas Bouwplang dan Pengukuran Teoritis   
%d  Tiang Pancang 20x20 
0 0 
10 0,23 
20 0,47 
 
Tabel 4. Penambahan Jumlah Pekerja  
Akibat Keterlambatan Aktivitas Bouwplang dan Pengukuran Teoritis 
%d Tiang Pancang 20x20 
0 0 
10 0,11 
20 0,22 
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Gambar 1. Keterlambatan Aktivitas Bouwplang  
dan Pengukuran Terhadap Jumlah Pekerja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.  Keterlambatan Aktivitas Bouwplang  
dan Pengukuran Terhadap Jam Kerja 
 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 
dengan metode analisis “what if” 
dalam mengantisipasi keterlambatan 
durasi kegiatan konstruksi pada 
Gudang Borneo Business Icon, maka 
dapat diambil beberapa kesimpulan 
yaitu: 
a. Dari metode PDM (Precedence 
Diagram Method) 
menggunakan bantuan 
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program microsoft project 
dihasilkan suatu penjadwalan 
kegiatan konstruksi dalam 
bentuk jaringan kerja, dengan 
lama waktu penyelesaian 
kegiatan konstruksi yaitu 
selama 320 hari. Kemudian 
aktivitas-aktivitas yang berada 
pada jalur kritis disimulasikan 
mengalami keterlambatan 
sebesar 10% dan 20%. 
b. Setelah dilakukan simulasi 
sebesar 10% dan 20% pada 
aktivitas-aktivitas kritis, 
kemudian dilakukan antisipasi 
keterlambatan dengan 
penambahan jumlah pekerja 
dan jam kerja pada aktivitas-
aktivitas pengikut dari 
aktivitas kritis yang telah 
disimulasikan mengalami 
keterlambatan. 
c. Dengan metode analisis “what 
if”, dalam mempercepat 
aktivitas kegiatan konstruksi 
yaitu dengan penambahan 
jumlah pekerja dan jam kerja. 
Dapat diketahui bahwa 
aktivitas bedeng pekerja dan 
gudang material, jackroof, 
pasangan batako, dan 
pengecatan dinding tidak dapat 
dilakukan percepatan karena 
tidak memiliki aktivitas 
pengikut. 
d. Berdasarkan grafik pengaruh 
keterlambatan aktivitas-
aktivitas kritis terhadap jumlah 
pekerja dan jam kerja, dapat 
ditentukan adanya daerah 
penerimaan dan daerah 
penolakan. Pada penelitian ini 
daerah penerimaan dan daerah 
penolakan berfokus kepada 
jam kerja karena pada 
penambahan jumlah pekerja 
dianggap tersedia (tidak 
memiliki batasan). Daerah 
penerimaan dan penolakan 
percepatan pada jam kerja 
dengan nilai batasan jam kerja 
yaitu 11 jam, dalam penelitian 
ini aktivitas-aktivitas pengikut 
yang dapat dipercepat 
semuanya berada pada daerah 
penerimaan. 
 
5.2. Saran 
Beberapa saran yang dapat 
dikemukakan berkaitan dengan 
penelitian dengan metode analisis 
“what if”, sebagai berikut: 
a. Pemanfaatan metode dengan 
analisis “what if” dapat 
diperhitungkan dengan analisa 
biaya sehingga keputusan 
percepatan yang diambil pada 
kegiatan konstruksi lebih 
akurat, efektif, dan tepat dari 
segi biaya maupun waktu.  
b. Dalam melakukan percepatan 
kegiatan konstruksi sebaiknya 
memilih aktivitas yang tepat, 
agar percepatan yang 
dilakukan menjadi lebih 
efektif.  
c. Analisis “what if” akan lebih 
baik memadukannya dengan 
penggunaan program aplikasi 
berdasarkan komputerisasi, 
untuk memudahkan dalam 
pengecekan pekerjaan agar 
tidak mengalami 
keterlambatan serta 
menyakibatkan kerugian 
finansial. 
d. Sebaiknya untuk kegiatan-
kegiatan konstruksi dalam 
menangani kasus 
keterlambatan dilakukan 
secepat mungkin, dengan 
pengendalian analisis “what if” 
yang dilakukan sejak awal 
perencanaan kegiatan 
konstruksi sehingga 
keterlambatan dapat dihindari.  
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